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ABSTRAK

Di Indonesia, industri kreatif sedang berkembang dengan cepat. Menurut data Bekraf 2017,
Indonesia memiliki 16 subsektor industri ekonomi kreatif, industri fesyen memiliki tingkat
kontribusi yang tinggi karena berada pada peringkat kedua dari keseluruhan subsektor yang
ada. Salah satu industri fesyen yang sedang berkembang saat ini adalah industri fesyen
busana muslim. Perkembangan industri fesyen busana muslim yang cepat mengharuskan
para pelaku usaha memaksimalkan kinerja perusahaannya salah satunya adalah kinerja
operasional. Untuk dapat meningkatkan kinerja operasional dibutuhkan beberapa inovasi
dari perusahaan salah satunya adalah inovasi produk.

Inovasi produk merupakan pengembangan atau perbaikan produk yang
diharapkan oleh pasar dan dapat memuaskan kebutuhan pasar. Inovasi produk memiliki
tujuh dimensi yaitu keunikan dan kebaruan produk yang dikeluarkan penggunaan inovasi
teknologi terbaru dalam mengembangkan produk baru, kecepatan dalam mengembangkan
produk baru, jumlah frekuensi dalam mengenalkan produk baru ke pasar, jumlah produk
baru yang masuk ke dalam segmen pasar yang baru, produk baru yang dikeluarkan
berorientasi pada pelanggan dan terdapat nilai bagi pelanggan dalam produk. Kinerja
operasional adalah output atau hasil yang dicapai karena kemampuan operasional yang unik.
Kinerja operasional memiliki empat dimensi yaitu biaya, kualitas, pengiriman dan
fleksibilitas.

Pada penelitian ini, pelaku usaha busana muslim di Kota Bandung diambil
sebagai populasi karena Kota Bandung adalah pusat UMKM busana muslim. Dengan jumlah
populasi yang tidak diketahui, maka sampel minimal yang digunakan adalah 97 dan pada
penelitian ini sampel yang digunakan sebanyak 102 perusahaan. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier karena untuk mengetahui besarnya
pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional.

Hasil inovasi produk industri busana muslim yang berada di Kota Bandung
berdasarkan tujuh dimensi yang diukur berada di kategori tinggi dengan skor sebesar 4,09
dan hasil kinerja operasional berdasarkan empat dimensi yang diukur berada di kategori
tinggi dengan skor sebesar 4,17. Ini berarti kemampuan para pelaku usaha dalam berinovasi
dan kinerja operasional pada umumnya sudah sangat baik. Selanjutnya, untuk pengaruh
inovasi produk terhadap kinerja operasional yaitu sebesar 47,9%. Ini berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara inovasi produk terhadap kinerja operasional pada industri
busana muslim di Bandung.

Berdasarkan hasil analisis masing-masing dimensi variabel, diperlukan
beberapa perbaikan. Diantaranya, perbaikan pada dimensi penggunaan inovasi teknologi
terbaru dalam mengembangkan produk baru yaitu dengan cara memberikan pelatihan serta
pengembangan kepada karyawan agar bisa menggunakan suatu soffware dan aplikasi desain
tertentu. Perbaikan pada dimensi produk baru yang dikeluarkan berorientasi pada pelanggan
dengan cara melakukan komunikasi yang baik dengan pelanggan, misalnya dengan meminta
kritik serta saran saat pelanggan telah membeli dan menggunakan produk dari perusahaan,
selain itu perusahaan harus dapat memanfaatkan internet dan media sosial untuk mengetahui
kebutuhan dan keinginan pelanggan.

Kata Kunci: Inovasi Produk, Kinerja Operasional, Usaha Mikro Kecil Menengah,
Industri Hijab



ABSTRACT

In Indonesia, the creative industry is expanding rapidly. According to Bekraf data of 2017,
Indonesia has 16 sub-sectors of the creative economy industry, the fashion industry has a
high contribution rate because it is on the second position of the entire subsector. One of the
emerging fashion industries today is the fashion clothing industry. The rapid development of
Muslim fashion industry requires business actors to maximize their company's performance,
one of them is operational performance. To be able to improve the operational performance
required several innovations from the company one of them is product innovation.

Product innovation is a development or improvement of products
expected by the market and can satisfy market needs. Product innovation has seven
dimensions of uniqueness and novelty of products issued, the use of the latest technological
innovations in developing new products, the speed in developing new products, the number
of frequencies in introducing new products to the market, the number of new products
entering into new market segments, new products are customer-oriented and there is value
to customers in the product. Operational performance is the output or the results achieved
because of the unique operational capabilities. Operational performance has four
dimensions of cost, quality, shipping and flexibility.

In this research, the business actors of moslem fashion industry in
Bandung city taken as a population because Bandung is the center of SMEs Muslim fashion.
With an unknown population number, the minimum sample used is 97 and in this study the
sample used is as much as 102 companies. Data analysis method used in this study is linear
regression because to know the magnitude of the effect of product innovation on operational
performance.

The results of the innovation of Muslim clothing industry products
located in Bandung City based on seven dimensions measured are in high category with a
score of 4,09 and the results of operational performance based on four dimensions are
measured in the high category with a score of 4,17. This means the ability of business actors
to innovate and operational performance in general is very good. Furthermore, for the effect
of product innovation on operational performance that is equal to 47,9%. This means there
is a significant influence between product innovation on operational performance in the
Muslim fashion industry in Bandung.

Based on the results of the analysis of each dimension of the variable,
there is some improvement needed. Among them, the improvement on the dimensions of the
use of the latest technological innovations in developing new products is by providing
training and development to employees in order to use a particular software and application
design. Improvements to new product dimensions are customer-oriented by making good
communication with customers, for example by asking for criticism and suggestions when
customers have purchased and used products from the company, in addition the company
must be able to utilize the internet and social media to to know the needs and desires of
customers.

Keywords: Product Innovation, Operational Performance, MSMEs, Hijab Industry
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia, industri kreatif sedang berkembang dengan cepat. Industri kreatif erat
hubunganya dengan tingkat kreativitas manusia sebagai sumber daya utama penggerak
roda perekonomian. Industri kreatif menurut Kementrian Perdagangan Indonesia adalah
industri yang berasal dari pemanfaatan aktifitas, keterampilan serta bakat individu untuk
menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan

mengekploitasi daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.

Menurut data Bekraf 2017, Indonesia memiliki 16 subsektor industri
ekonomi kreatif yang diurutkan berdasarkan kontribusi terbesar diantaranya industri
kuliner, fesyen, kriya, telivisi & radio, penerbitan, arsitektur, aplikasi dan game
developer, periklanan, musik, fotografi, seni pertunjukan, desain produk, seni rupa,
desain interior, film, desain komunikasi visual.

Gambar 1. 1
Data Kontribusi Subsektor Terhadap Ekonomi Indonesia
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Menurut data tersebut, industri fesyen memiliki tingkat kontribusi yang
tinggi karena berada pada peringkat kedua dari keseluruhan subsektor yang ada. Industri
fesyen yang berkembang di Indonesia sekarang telah menjadi pilihan karier bagi
generasi muda di Indonesia. Indonesia merupakan negara dengan penduduk terbesar
yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Pengguna busana muslim semakin
hari semakin bertambah. Menurut data Kementrian Perindustrian pada tahun 2012
setidaknya terdapat 20 juta orang di Indonesia yang menggunakan busana muslim untuk
berkegiatan sehari-hari. Dari kebutuhan para pengguna busana muslim ini, pemerintah
terus mendorong perkembangan industri fesyen busana muslim. Selain itu, pertumbuhan
masyarakat kelas menengah di Indonesia mencapai 7-8% setiap tahunnya. Semakin
banyak masyarakat kelas menengah yang tumbuh, maka semakin besar peluang usaha

dalam bidang fesyen busana muslim.

Para pelaku usaha dalam bidang fesyen busana muslim termasuk ke
dalam kategori Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang biasa disingkat UMKM.
Menurut Departemen Keuangan Indonesia, usaha kecil adalah usaha produksi milik
keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia yang memiliki asset paling banyak
satu milyar per tahun. Saat ini terdapat 30% dari 750 ribu pelaku usaha industri kecil
dan menengah yang bergerak di bidang industri fesyen busana muslim. Direktur
Operasional Kaminari Production, Sheena Krisnawati mengatakan bahwa Bandung
memberikan kontribusi besar dalam industri fesyen busana muslim di Indonesia.
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga mengatakan hal yang sama yaitu
diperkirakan bahwa nilai perdagangan busana muslim Indonesia mencapai USD 7,18
miliar, dari angka tersebut, Bandung merupakan daerah dengan kontribusi paling besar.
Dengan perkembangan industri fesyen busana muslim yang semakin cepat, pemerintah
membuat tujuan yaitu menjadikan Kota Bandung menjadi kota hijab dunia pada tahun

2020. (Sumber: jabarprov.go.id)

Perkembangan industri fesyen busana muslim yang cepat mengharuskan
para pelaku usaha memaksimalkan kinerja perusahaannya. Kinerja terbagi menjadi

kinerja keuangan dan kinerja operasional. Kinerja operasional dapat didefinisikan



sebagai output atau hasil yang dicapai karena kemampuan operasional yang unik (Tan et
al., 2007). Menurut Abdallah et al., kinerja operasional dapat diukur melalui dimensi
biaya, kualitas, pengiriman dan fleksibilitas. Kinerja operasional yang maksimal
didapatkan melalui hasil pengukuran dimensi biaya, kualitas, pengiriman dan
fleksibilitas yang harus dapat dikatakan sudah cukup baik. Untuk dapat meningkatkan
kinerja operasional dibutuhkan beberapa inovasi dari perusahaan diantaranya adalah

inovasi proses dan inovasi produk.

Inovasi adalah suatu proses penciptaan ide, peningkatan penemuan dan
memperkenalkan produk baru atau jasa atau proses ke pasar (Thornhill, 2006). Inovasi
tersebut bisa bersumber dari ide, seni dan teknologi untuk menciptakan kesejahteraan
(Muller, 2009). Bentuk inovasi yang dapat meningkatkan kinerja operasional perusahaan
diantaranya adalah inovasi produk dan inovasi proses. Inovasi produk adalah pengenalan
produk baru yang dapat menjadi produk atau jasa baru dengan tujuan memuaskan
kebutuhan pasar (Marcello & Fabio, 2017). Inovasi produk juga dapat dikenal sebagai
dua keterhubungan yaitu memperkenalkan produk baru dan meningkatkan produk yang
sudah ada (Chang et al., 2012). Inovasi proses adalah pengenalan elemen baru dalam
operasi perusahaan (Marcella & Fabio, 2017). Inovasi proses juga dapat didefinisikan
sebagai perubahan dan perbaikan dalam proses yang bertujuan meningkatkan

produktivitas, efisiensi dan efektivitas kegiatan produksi (Kim et a/, 2012).

Dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai
keterhubungan antara inovasi dengan kinerja menghasilkan temuan yang telah dianggap
ambigu dan menghasilkan hasil yang bertentangan dan membingungkan (Hashi &
Stojcic, 2013), sehingga butuh dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki
keterkaitan antara berbagai jenis inovasi dan kinerja (Damanpour & Aravind, 2012).
Dalam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya juga, hanya terfokus pada hubungan
antara inovasi produk dan kinerja saja (Fethi et al., 2013) maka dari itu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai keterhubungan inovasi produk terhadap kinerja.

Kota Bandung merupakan kota dengan kontribusi terbesar sebagai

penghasil usaha busana muslim di Indonesia, maka dari itu peneliti menetapkan Kota



Bandung sebagai objek penelitian ini, dimana penelitian ini difokuskan di Metro Indah
Mall (MIM), Trans Studio Mall (TSM), Bandung Indah Plaza (BIP), Kawasan Buah
Batu Bandung, The Saparua, dan Indonesia Hijab Fest (IHF), objek penelitian ditujukan
pada para pelaku usahanya saja tidak kepada pelanggan dikarenakan berdasarkan
pernyataan yang berasal dari penelitian terdahulu, tidak seluruh pernyataan dapat
terjawab oleh pelanggan. Untuk menyelediki keterkaitan antara inovasi produk dan
kinerja operasional yang lebih lanjut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja Operasional pada UMKM Industri

Busana Muslim di Bandung.”

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana inovasi produk dan kinerja operasional pelaku usaha mikro, kecil dan

menengah (UMKM) pada industri fesyen busana muslim di Bandung?

2. Bagaimana pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional busana muslim

di Kota Bandung pada skala usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) saat ini?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui inovasi produk dan kinerja operasional pada pelaku usaha mikro,

kecil dan menengah (UMKM) di industri fesyen busana muslim di Bandung.

2. Mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap kinerja operasional di industri
busana muslim di Bandung pada skala usaha mikro, kecil dan menengah

(UMKM) saat ini.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:

1. Penulis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta

dapat mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.



2. Pelaku Usaha, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dan masukan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan inovasi produk

dan peningkatan kinerja operasional.

3. Pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu manajemen operasional

dan dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Inovasi dan kreativitas adalah hal yang perlu dimiliki demi perkembangan dan
kesuksesan sebuah usaha. Inovasi dan kreativitas adalah inti dari kewirausahaan. Pada
dasarnya sebuah inovasi dalam kegiatan usaha adalah kemampuan untuk menerapkan
solusi kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan atau
untuk memperbaiki kinerja usaha. Sedangkan kreativitas dapat dipandang sebagai
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan untuk menemukan cara-cara baru
dalam melihat masalah dan peluang. Inovasi memiliki empat karakteristik. Marcella &
Fabio (2017) menjelaskan definisi dari keempat karakteristik tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Inovasi Produk, pengenalan produk baru yang dapat menjadi produk atau jasa

baru dengan tujuan memuaskan kebutuhan pasar.
2. Inovasi Proses, pengenalan elemen baru dalam operasi perusahaan.

3. Inovasi Pasar, pengetahuan baru yang diterapkan kedalam saluran distribusi,

produk, aplikasi dan ekspektasi, pilihan, kebutuhan dan keinginan pelanggan.

4. Inovasi Organisasi, berkenaan dengan struktur organisasi dan proses administrasi

dalam perusahaan.

Dalam penelitian ini hanya terfokus pada inovasi produk saja. Inovasi
produk merupakan pengembangan atau perbaikan produk yang diharapkan oleh pasar
dan dapat memuaskan kebutuhan pasar, maka dari itu inovasi produk sangat dibutuhkan

oleh para pelaku usaha agar dapat tetap bertahan dalam pasar. Indikator dari inovasi



produk menurut Prajogo, Daniel (2003) dan Daniel, Jajja, Kannan, Brah dan Hassan

(2017) yang telah disimpulkan, diantaranya adalah:

. Keunikan dan kebaruan produk yang dikeluarkan
. Penggunaan inovasi teknologi terbaru dalam mengembangkan produk baru

. Kecepatan dalam mengembangkan produk baru

1

2

3

4. Jumlah frekuensi dalam mengenalkan produk baru ke pasar

5. Jumlah produk baru yang masuk ke dalam segmen pasar yang baru
6. Produk baru yang dikeluarkan berorientasi pada pelanggan

7

Terdapat nilai bagi pelanggan dalam produk.

Inovasi yang dilakukan oleh perusahaan dapat meningkatkan kinerja dari
perusahaan tersebut. Kinerja perusahaan dapat dibagi menjadi kinerja keuangan dan
kinerja operasional. Dalam penelitian ini hanya fokus pada kinerja operasionalnya saja.
Kinerja operasional adalah prediktor penting dalam efektivitas dan efisiensi manufaktur
perusahaan dan mencerminkan kemampuan dengan pengetahuan sumber daya yang
dikelola dan dimanfaatkan untuk memfasilitasi organisasi dalam upaya inovasi produk
dan proses (Tan et al., 2007). Indikator kinerja operasional menurut Abdallah et a/

(2016) adalah biaya, kualitas, pengiriman dan fleksibilitas.

Pada penelitian ini yang menjadi fokus utama adalah inovasi produk
sebagai variabel yang mempengaruhi, dan kinerja operasional sebagai variabel yang

dipengaruhi. Dapat dianalogikan ke dalam gambar berikut.

Inovasi Produk L Kinerja Operasional

Sumber: Hasil pengamatan penulis

Berdasarkan analogi di atas, dapat dibuat hipotesis penelitian yaitu:

Adanya pengaruh antara inovasi produk terhadap kinerja operasional.



